BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan mengenai kinerja keuangan dari PT Graha

Layar Prima Tbk, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Kinerja keuangan PT Graha Layar Prima Tbk tahun 2018 hingga 2021
dapat terlihat dari hasil analisa horizontal dan analisa vertikal, berikut
adalah hasilnya :

a. Analisa Horizontal Laporan Laba Rugi dan Laporan Neraca 2018-

2021

Hasil analisa horizontal terhadap laporan laba rugi perusahaan
memberikan informasi bahwa sebelum pandemi Covid-19, perusahaan
memiliki tren yang meningkat dari segi pendapatan bersih, laba bruto,
dan laba tahun berjalan. Sedangkan selama pandemi Covid-19,
tepatnya pada tahun 2020 dan tahun 2021, perusahaan memiliki tren
yang menurun dalam beberapa hal seperti pendapatan bersih, laba
bruto, dan laba tahun berjalan dari sebelum terjadinya pandemi Covid-
19. Penurunan pendapatan bersih dan laba bruto perusahaan
disebabkan oleh kemunculan virus Covid-19 yang membuat
pemerintah terpaksa menerapkan kebijakan pembatasan sosial yang
membuat bioskop harus ditutup selama beberapa waktu. Selain itu
kenaikan pada beban keuangan, kerugian selisih kurs, dan kerugian
lain-lain bersih juga turut memperburuk kondisi perusahaan selama
pandemi Covid-19. Sementara itu juga melihat hasil analisa horizontal
terhadap laporan neraca, maka bahwa tahun 2018 sampai 2021, PT
Graha Layar Prima Thk memiliki tren kenaikan dari segi total aset.
Kenaikan total aset pada tahun 2019 dari tahun 2018, disebabkan oleh
adanya kenaikan kas dan setara kas, persediaan, aset tetap, dan biaya
dibayar dimuka. Sedangkan kenaikan total aset di tahun 2020 dan
tahun 2021 disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas, persediaan,
pajak dibayar dimuka, uang muka pembelian aset tidak lancar, aset hak

guna, aset pajak tangguhan, dan aset tidak lancar lainnya. Aset tetap
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perusahaandi tahun 2018 dan tahun 2019, dibiayai oleh ekuitas,
sementara ketika pandemi Covid-19. perusahaan mendapat dana yang

digunakan sebagai uang muka pembelian aset dari liabilitas.

. Analisa Vertikal Laporan Laba Rugi dan Laporan Neraca 2018-2021

Hasil analisa vertikal laporan laba rugi perusahaan, menunjukkan
bahwa sebelum pandemi Covid-19, perusahaan memiliki peningkatan
proporsi untuk laba bruto, laba sebelum pajak penghasilan, dan laba
tahun berjalan, peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan
proporsi laba bersih dan menurunnya proporsi beban pokok
pendapatan, beban penjualan, dan beban keuangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebelum pandemi Covid-19, perusahaan
semakin efisien. Sedangkan selama pandemi Covid-19, proporsi laba
bruto, laba sebelum pajak penghasilan, dan laba tahun berjalan
menunjukkan proporsi yang kurang baik, disebabkan oleh penurunan
proporsi laba bersih yang disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19
dan kenaikan beberapa beban seperti beban umum dan administrasi
dan biaya keuangan. Sedangkan jika melihat hasil analisa vertikal
terhadap laporan neraca, maka ditunjukkan bahwa sebelum pandemi
Covid-19, perusahaan melakukan investasi dikarenakan total asetnya
yang meningkat. Salah satu bentuk investasinya adalah kenaikan
proporsi aset tidak lancar. Untukmendanai investasi tersebut, maka
perusahaan menggunakan ekuitas, dikarenakan proporsinya yang jauh
lebih besar dibandingkan proporsi liabilitas. Sedangkan selama
pandemi Covid-19, perusahaan hanya sedikit melakukan investasi,
dikarenakan total asetnya yang menurun, akan tetapi terdapat beberapa
akun aktiva yang mengalami kenaikan seperti kas dan setara kas.
Perusahaan mendapatkan pendanaan untuk investasi selama pandemi
Covid-19 dari liabilitas, dikarenakan proporsi liabilitas yang lebih

besar dibandingkan ekuitas.

2. Kinerja keuangan PT Graha Layar Prima Tbk tahun 2018 hingga 2021
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dapat terlihat dari hasil analisa menggunakan berbagai jenis rasio, berikut

adalah hasilnya :

a. Rasio Likuiditas :
Jika dilihat berdasarkan rasio likuiditas, maka secarakeseluruhan dapat
dikatakan sebelum pandemi Covid-19, perusahaan memiliki hasil yang
tidak terlalu baik, dikarenakan hasilnya yang masih berada dibawah
standard. Akan tetapi kondisi likuiditas PT Graha Layar Prima Tbk
semakin menurun dengan kemunculan pandemi Covid-19, dimana
hasil rasio likuiditas semakin menunjukkan angka yang tidak baik, hal
ini mengindikasikan bahwa selama pandemi Covid-19 perusahaan
kurang mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Namun hal tersebut dapat dikatakan wajar dikarenakan kondisi
bioskop selama pandemi Covid-19 yang harus ditutup cukup
menyulitkan bagi perusahaan.

b. Rasio Aktivitas
Jika dilihat dari rasio perputaran piutang dan rata-rata periode tagih,
maka dapat dikatakan bahwa sebelum pandemi Covid-19 perusahaan
memiliki manajemen piutang yang cukup efisien karena mampu
menyusun strategi penagihan yang tepat, sehingga memampukan
perusahaan untuk menagih piutang kepada pelanggannya dengan lebih
cepat. Sedangkan jika dilihat dari rasio perputaran utang, justru selama
pandemi Covid-19 perusahaan memiliki kemampuan dalam membayar
utang kepada supplier, hal ini dikarenakan hasil perputaran utang yang
lebih tinggi ketika pandemi Covid-19 dibandingkan sebelum
terjadinya pandemi Covid-19. Namun jika dilihat berdasarkan rata-rata
periode bayar, maka sebelum terjadinya pandemi Covid-19,
perusahaan memiliki hasil yang lebih tinggi dibandingkan selama
pandemi Covid-19, hal ini memberikan sinyal bahwa perusahaan dapat
membayar utangnya dalam waktu yang lebih lama, sehingga dana
yang seharusnya digunakan untuk membayar utang tersebut dapat

digunakan untuk operasionalisasi perusahaan terlebih dahulu yang



pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas bagi perusahaan.
Terakhir jika dilihat dari segi perputaran total aktiva, maka sebelum
pandemi Covid-19,perusahaan lebih efisien dalam mengelola aktiva
sehingga mampu menghasilkan penjualan yang baik, dikarenakan

nilainya yang lebih tinggi.

Rasio Solvabilitas

Jika dilihat berdasarkan rasio utang terhadap ekuitas, maka dapat
dikatakan bahwa selama pandemi Covid-19, perusahaan memiliki
hasil yang lebih tinggi dibandingkan sebelum pandemi Covid-19, hal
ini memberi sinyal bahwa perusahaan memiliki proporsi penggunaan
utang yang lebih besar dibandingkan proporsi modal yang dimilikinya.
Begitu juga jika dilihat berdasarkan rasio utang terhadap aktiva,
dimana hasil rasio utang terhadap aktiva perusahaan selama pandemi
Covid-19 lebih besar dibandingkansebelum pandemi Covid-19, hal ini
mengindikasikan bahwa semakin banyak proporsi dari total aktiva
yang dibiayai oleh utang dibandingkan dibiayai oleh ekuitas.

. Rasio Profitabilitas

Secara keseluruhan baik dilihat dari rasio marjin laba kotor, marjin
laba bersih, hasil pengembalian atas aset, hasil pengembalian atas
ekuitas, dan pendapatan per saham, maka dapat dikatakan bahwa
selama pandemi Covid-19, perusahaan memiliki hasil yang menurun,
hal ini memberikan sinyal buruk. Hal tersebut dikarenakan apabila
marjin laba kotor mengalami penurunan maka artinya tidak terdapat
banyak kas tersisa untuk membiayai beban-beban lainnya. Ketika hasil
pengembalian atas aset menurun maka artinya kemampuan perusahaan
untuk menggunakan asetnya dalam menghasilkan laba turut menurun.
Ketika hasil pengembalian atas ekuitas menurun, maka kemampuan
perusahaan menggunakan modal yang sudah diinvestasikan oleh
investor juga menurun, dan pada akhirnya dapat mengurangi rasa

kepercayaan investor terhadap perusahaan. Begitu juga Kketika
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pendapatan per saham perusahaan menurun, maka memberi sinyal
bahwa perusahaan sedang mengalami kerugian.
Penyebab perbedaan kinerja keuangan PT Graha Layar Prima Thk tahun
2018-2021
Yang menjadi penyebab perbedaan antara kinerja keuangan
PT Graha Layar Prima Tbk selama tahun 2018-2019 dan selama tahun
2020-2021 adalah menurunnya hasil-hasil rasio seperti rasio likuiditas,
seperti rasio lancar, rasio cepat, dan modal kerja bersih perusahaan yang
sangat menurun selama tahun 2020 dan tahun 2021, hal ini menandakan
bahwa perusahaan kurang mampu dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang akan jatuh tempo. Penyebab rasio likuiditas perusahaan
menurun selama pandemic Covid-19 adalah semakin besarnya pasiva
lancar perusahaan seperti pinjaman bank jangka pendek. Selain itu jika
melihat rasio perputaran piutang dan rata-rata periode tagih, maka terlihat
selama pandemi Covid-19, perusahaan memiliki sistem penagihan yang
perlu diperbaiki, dikarenakan hasil kedua rasio tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan semakin lama dalam menagih piutang kepada para
pelanggannya. Disamping rasio perputaran total aktiva juga mengalami
penurunan yang cukup tinggi selama pandemi Covid-19, hal ini
menandakan bahwa selama pandemi Covid-19, perusahaan kesulitan
dalam mengelola aktiva yang dimilikinya
Selain itu terdapat beberapa rasio seperti rasio utang terhadap
ekuitas dan rasio utang terhadap aktiva yang meningkat sangat tinggi
selama pandemi Covid-19, hal ini menandakan bahwa terdapat banyak
proporsi utang di dalam perusahaan selama pandemi dibandingkan
komposisi ekuitas. Rasio cakupan bunga juga menjadi pembeda kinerja
keuangan perusahaan antara sebelum pandemi dengan selama pandemi
Covid-19, dimana selama pandemi nilai rasio cakupan bunga menurun
bahkan hasil nya menjadi negatif, yang disebabkan oleh adanya penurunan
laba sebelum bunga dan pajak dan juga kenaikan pada beban bunga, hal ini
menandakan bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban

bunga menurun.
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Penyebab perbedaan lainnya jika berdasarkan rasio
profitabilitas, maka terlihat perusahaan memiliki hasil rasio marjin laba
kotor, marjin laba bersih, hasil pengembalian atas aset, hasil pengembalian
atas ekuitas, dan pendapatan per saham yang negatif cukup besar selama
pandemic Covid-19. Menurunnya seluruh rasio profitabilitas selama
pandemi Covid-19 disebabkan oleh menurunnya penjualan perusahaan
akibat operasionalisasi yang terhambat, dan pada akhirnya menyebabkan

laba bersih perusahaan menurun.

5.2. Saran
1. Perusahaan perlu membangun strategi penagihan piutang yang lebih baik
dikarenakan berdasarkan hasil rata-rata periode tagih terdapat hasil yang
menyentuh batas kebijakan kredit yaitu 60 hari. Perbaikan strategi
penagihan ini bisa dibangun dengan melakukan pencatatan yang berisi
data — data pelanggan yang memiliki utang dan juga merancang jadwal
penagihan kepada pelanggan tersebut dengan tetap memperhatikan aturan
- aturan yang ditetapkan oleh para pelanggan yang memiliki utang.
Perbaikan strategi penagihan ini juga didukung dengan data laporan
tahunan perusahaan yang mengatakan bahwa perusahaan perlu mengelola
keseimbangan dalam penagihan piutang dikarenakan hasil rasio

kolektibilitas piutang usaha yang meningkat selama pandemi Covid-19.
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